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Abstrak 

Ketersediaan pangan di rumah tangga petani, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi lahan tertentu, 

fluktuasi harga, kebijakan pemerintah, dan dampak perubahan iklim. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan pangan pada rumah tangga petani padi di Kabupaten Musi Rawas. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Musi Rawas, Kecamatan Tugumulyo di Desa Kali Bening pada Desember 

2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode pengambilan contoh sampel acak 

sederhana. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini adalah faktor-faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan bahan pokok (beras) di Desa Kali Bening, Kecamatan Tugu Mulyo, 

Kabupaten Musi Rawas adalah Jumlah Tanggungan, Luas Tanah dan Pengeluaran, dimana Jumlah Tanggungan 

dan Luas Lahan terkena dampak positif sedangkan pengeluaran terkena dampak negatif. 

 
Kata-kata kunci : Ketersediaan pangan, rumahtangga petani, usahatani padi 

 
Abstract  

The availability of food in their households, can be affected by various factors such as certain land 

conditions, price fluctuations, government policies, and the impact of climate change. The objectives of 

this study are Analyzing factors that affect food availability on food availability in rice farmer households 

in Musi Rawas Regency. This research was conducted in Musi Rawas Regency, Tugumulyo District in Kali 

Bening Village at December 2024. The research methods used are the survey method and the method of 

drawing examples of the simple random sample method. The data used are primary and secondary data. 

The results of this study are factors that significantly affect the availability of staple food (rice) in Kali 

Bening Village, Tugu Mulyo District, Musi Rawas Regency are the Number of Dependents, Land Area and 

Expenditure, where the Number of Dependents and Land Area are positively affected while expenditure is 

negatively affected. 

 

Keywords : Food availability, farmer household, rice farming 

 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan ekonomi Kabupaten Musi Rawas bergantung pada sektor pertanian 

khususnya tanaman padi dan petani padi memainkan peran penting dalam menjaga 

ketahanan pangan di daerah Musi Rawas. Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu 

sentra penghasil beras yang strategis di Provinsi Sumatera Selatan yang sebagian besar 

merupakan sawah irigasi sehingga memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 

khususnya tanaman padi (Pradini, et al., 2024)  Hasil analisis data pertanian menunjukkan 

terjadinya reduksi signifikan pada luasan lahan sawah di Kabupaten Musi Rawas. Pada 

tahun 2022, luas panen tercatat sebesar 17.988 hektar, mengalami penurunan sebesar 

2.365 hektar (11,62%) dibandingkan tahun 2021 yang mencapai 20.353 hektar. 

Fenomena serupa teramati pada produksi padi, di mana output tahun 2022 sebesar 
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100.006 ton Gabah Kering Giling (GKG) menunjukkan penurunan sebesar 20.020 ton 

(16,68%) dari capaian tahun sebelumnya sebesar 120.026 ton GKG (First et al., 2023). 

Padi merupakan komoditas pertanian yang paling dominan dikembangkan oleh 

petani di Kabupaten Musi Rawas. Hal ini karena posisi strategis wilayah tersebut sebagai 

salah satu kawasan yang memiliki jaringan irigasi teknis terstruktur di Provinsi Sumatera 

Selatan, selain Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Infrastruktur irigasi yang memadai 

menjadikan Kabupaten Musi Rawas sebagai salah satu wilayah penghasil padi terbesar di 

Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu kecamatan dengan luasan sawah terluas adalah 

Kecamatan Tugumulyo. Adanya irigasi membuat petani padi di Musi Rawas lebih 

diuntungkan karena mereka dapat menanam dua kali dalam setahun yang dengan kata 

lain pendapatan mereka dalam setahun juga akan lebih tinggi dibandingkan petani padi 

non irigasi yang sebagian besar hanya dapat ditanami padi setahun sekali (Indah et al., 

2015). Ketersediaan pangan pada tingkat rumahtangga petani, dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti kondisi lahan tertentu, fluktuasi harga, kebijakan pemerintah, dan dampak 

perubahan iklim. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan yang 

diperoleh petani padi berkaitan dengan faktor sistem usahatani, luas lahan, adopsi 

teknologi dan tenaga kerja (Puspitasari, 2021).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi aksesibilitas terhadap pangan pada 

rumahtangga. Pendapatan juga menentukan jenis dan jumlah makanan yang dapat dibeli, 

sehingga jika pendapatan terbatas, ada ketersediaan makanan yang tidak mencukupi. 

Dengan kenaikan sarana produksi pertanian seperti pupuk dan harga bahan pokok yang 

meningkat, maka rumah tangga petani harus mengeluarkan lebih banyak uang, sehingga 

tidak semua rumah tangga dapat mendapatkan makanan atau pangan dengan mudah atau 

dengan kata lain ketersediaan pangan pada rumah tangga menjadi rendah. Akibatnya, 

rumah tangga tersebut rentan terhadap kerawanan pangan (Renyoet et al., 2022).  

Ketersediaan pangan yang terdapat pada rumah tangga menjadi bagian dari 

berhasilnya ketahanan pangan. Ketahanan pangan menurut (Saliem & Ariani, 2016) 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk secara berkala memenuhi kebutuhan pangan 

anggota rumah tangga dalam jumlah, kualitas, dan variasi yang sesuai dengan budaya 

lokal untuk tetap sehat. Beberapa indikator menunjukkan ketahanan pangan rumah 

tangga, seperti: (1) tingkat kerusakan pada tanaman,  ternak,  dan  perikanan; (2) 

penurunan  produksi  pangan; (3) tingkat  ketersediaan   pangan   di  rumah  tangga; (4) 

proporsi  pengeluaran  pangan terhadap pengeluaran total; (5) perubahan harga pangan 

utama yang dikonsumsi rumah tangga; (6) perubahan dalam kehidupan sosial, seperti 

migrasi, menjual atau menggadaikan aset; dan (7) keadaan konsumsi pangan, seperti 

kebiasaan makan, makanan yang dikonsumsi, dan (8) status gizi (Saliem & Ariani, 2016).  

Ketersediaan pangan dan kemampuan akses masyarakat terhadap pangan 

dipengaruhi oleh salah satunya adalah faktor pendapatan rumah tangga yang menentukan 

daya beli masyarakat termasuk petani untuk mencukupi ketersediaan pangan (Wardani & 

Yuliawati, 2023). Saat ini harga beras sebagai bahan pokok mengalami kenaikan harga 

yang cukup signifikan namun diikuti juga dengan harga sarana produksi yang naik. Dari 

data yang dijelaskan sbelumnya bahwa terjadi penurunan produksi padi di Kabupaten 

Musi Rawas namun tingkat pengeluaran petani justru meningkat. Kenaikan harga sarana 

produksi mengakibatkan pengeluaran petani juga mengalami peningkatan, karena 

meskipun petani adalah produsen, namun petani juga sekaligus sebagai pembeli beras. 

Adanya kenaikan harga bahan pangan khususnya beras sebagai bahan pokok dapat 

mempengaruhi kemampuan rumahtangga petani mengakses pangan yang dapat 

mengakibatkan kerentanan terhadap kerawanana pangan pada rumahtangga petani 

(Gapari, 2021).   
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Mengingat kondisi ini maka analisis ketersediaan pangan petani padi menjadi penting 

untuk dilakukan khususnya di Kabupaten Musi Rawas. Analisis ini dapat memberikan 

gambaran mengenai bagaimana pendapatan dan pengeluaran petani mempengaruhi 

tingkat ketersediaan pangan petani padi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan dan pengeluaran mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian untuk memahami keadaan nyata yang terjadi pada petani padi di Kabupaten 

Musi Rawas. Hal ini diperlukan untuk membuat rencana dan kebijakan yang tepat untuk 

meningkatkan pendapatan petani, ketersediaan pangan dan menjamin ketahanan pangan 

di daerah tersebut.   

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Musi Rawas Kecamatan Tugumulyo di 

Desa Kali Bening, yang mana penentuan lokasi penelitian menggunakan metode 

sengaja/purposif (purposive method). Penelian ini dilakukan pada bulan Desember 2024. 

Metode yang dgunakan pada penelitian ini adalah metode survei dengan metode 

penarikan sampel menggunakan sampel acak sederhana. Menurut Hilyati et al., (2023) 

metode sampel acak sederhana adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi 

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

Populasi petani padi sebanyak 190 orang. Sampel yang akan digunakan adalah 20% dari 

jumlah populasi yang ada maka sampel pada penelitian ini sebanyak 40 orang. 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear 

berganda untuk menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh terhadap ketersediaan 

pangan pada rumahtangga petani padi di Desa Kali Bening. Rumus yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e ................................................ (1) 

Keterangan : 

Y  = Ketersediaan pangan (kkal/kapita/hari) 

β0  = Konstanta 

X1   = Pendapatan rumahtangga (Rp/thn) 

X2   = Jumlah tanggungan keluarga (Orang)  

X3   = Jumlah anak masih sekolah (Orang) 

X4   = Umur kepala keluarga (Tahun)  

X5    = Luas lahan (Ha) 

X6    = Pengeluaran rumah tangga petani (Rp/thn) 

e   = Error 

Uji hipotesis sebagai pendukung regresi linier berganda seperti Uji F dan Uji T juga 

digunakan pada penelitian ini. Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2018). 

Sedangkan Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Pratiwi & Lubis, 2021). 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik juga digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel yang digunakan terjadi pelanggaran asumsi klasik dari sisi normalitas, 

heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinieritas yang dapat menyebabkan distorsi 

data, mengancam keakuratan dan validitas interpretasi data (Setya Budi et al., 2024). Uji 

normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 
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Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal (Ginting 

& Silitonga, 2019). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terjadi 

ketidakseragaman varians dari residual dalam model regresi (Kumayas et al., 2024). Uji 

autokorelasi digunakan untuk melihat apakah dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya menggunakan nilai Durbin 

Watson (Tondok et al., 2023). Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Gujarati, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ketersediaan pangan pokok pada tingkat rumah tangga dapat menjadi indikator 

dalam menilai sejauh mana pasokan pangan tersedia untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi keluarga. Penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

ketersediaan beras sebagai sumber pangan utama. Variabel yang diuji pengaruhnya 

meliputi Pendapatan (X1), Jumlah Anggota Keluarga yang Ditanggung (X2), Jumlah 

Anak Bersekolah (X3), Usia Kepala Keluarga (X4), Luas Lahan Pertanian (X5), dan 

Tingkat Pengeluaran Rumah Tangga (X6). Faktor-faktor ini diduga memiliki dampak 

signifikan terhadap ketersediaan pangan berbasis beras. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan software statistik SPSS 

versi 27. Hasil analisis asumsi klasik tersebut dapat dilihat pada penjelasan berikut. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan normal probability plot test menunjukkan bahwa titik-

titik residual pada plot tersebut cenderung mengikuti garis diagonal. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Normal Probability Plot Desa Kali Bening 
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Uji multikoleniaritas 

Hasil uji multikolonearitas menunjukan TOL (Tolerance) dari masing-masing 

variabel bebas memiliki nilai lebih dari > 0,1 dengan nilai VIF <10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini tidak mengalami 

gejala multikoleniaritas. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Variabel Collinearity Tolerance Statistic VIF 

Pendapatan 0.187 5.336 

Jumlah Tnaggungan 0.299 3.342 

Jumlah Anak Sekolah 0.267 3.743 

Usia KK 0.844 1.185 

Luas Lahan 0.524 1.908 

Pengeluaran 0.202 4.949 

Sumber: Data primer diolah (2025) 

 

Uji heteroskedastisitas 

Metode deteksi heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

analisis grafik scatterplot. Heteroskedastisitas dinyatakan tidak terjadi jika sebaran titik 

residual pada scatterplot menunjukkan pola acak dan tidak membentuk pola tertentu. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasitisitas dengan Scatter Plot Desa Kali Bening 

 

Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot 

menunjukkan bahwa titik residual tersebar secara acak di atas dan bawah sumbu nol tanpa 

membentuk pola tertentu. Berdasarkan kondisi ini, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi model regresi yang baik karena tidak 

terindikasi adanya heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketersediaan Pangan Rumah 

Tangga Petani 

Uji F (simultan) 

Uji F digunakan menguji pengaruh variabel bebas (X) yaitu pendapatan (X1), jumlah 

tanggungan (X2), jumlah anak sekolah (X3), usia kepala keluarga (X4), luas lahan (X5), 

dan pengeluaran (X6), terhadap ketersediaan pangan rumahtangga (Y). 
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Tabel 3. Hasil Uji F Ketersediaan Pangan Ketersediaan Pangan Rumah Tangga Petani 

di Desa Kali Bening 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 32783738.861 6 5463956.477 10.702 .000b 

Residual 16849057.514 33 510577.500   

Total 49632796.375 39    

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Hasil dari Uji F didapatkan nilai F hitung 10,702 yang dibandingkandengan nilai F tabel  

2,39. Maka dapat dinyatakan bahwa nilai F hitung > F tabel atau 10,702 > 2,39 dengan tingkat 

siginifikan 0,001 < 0,05. Arinya tolak H0 dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel pendapatan (X1), jumlah tanggungan (X2), jumlah anak sekolah (X3), 

usia kepala keluarga (X4), luas lahan (X5), dan pengeluaran (X6), secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Ketersediaan Pangan (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pendapatan (X1), jumlah tanggungan 

(X2), jumlah anak sekolah (X3), usia kepala keluarga (X4), luas lahan (X5), dan 

pengeluaran (X6), secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Ketersediaan Pangan 

(Y). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mariyani et al., 2017) yang 

menjelaskan bahwa luas lahan, pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan dan umur 

petani secara simultan berpengaruh terhadap ketersediaan pangan rumahtangga petani. 

Uji T (Parsial) 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas yaitu pendapatan (X1), jumlah tanggungan (X2), jumlah 

anak sekolah (X3), usia kepala keluarga (X4), luas lahan (X5), dan pengeluaran (X6) terhadap 

ketersediaan pangan (Y) rumahtangga pada tingkat petani. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Ketersediaan Pangan 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 
B Std. Error 

1 (Constant) 2086.806 845.730  2.467 .019 

Pendapatan .001 .000 .211 .902 .374 

jumlah tanggungan 1308.112 242.157 1.002 5.402 .000 

Jumlah anak sekolah -466.911 294.740 -.311 -1.584 .123 

usia KK 1.418 15.788 .010 .090 .929 

luas lahan 2086.545 666.426 .439 3.131 .004 

Pengeluaran -.001 .000 -.504 -2.234 .032 

Sumber : Data primer diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi didapatkan bahwa pada uji t (parsial) faktor yang 

berpengaruh terhadap ketersediaan pangan adalah jumlah tanggungan, luas lahan dan 

pengeluaran dengan nilai sig. yang didapatkan lebih rendah dari pada taraf uji α yang 

digunakan (Sig. < 0,05). Adapun persamaan regresi yang dapat dirumuskan berdasarkan 

hasil analisis regresi sebagai berikut. 

Y = 2086,806+0,000X1+1308.112X2-466.911X3+1.418X4+2086.545X5-0,001X6 
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Persamaan di atas menunjukkan pengaruh masing-masing variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikan (Y) dengan nilai dan arti dari koefisien regresi masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

a. Hasil pengujiaan pengaruh pendapataan (X1) terhadap ketersediaan pangan (Y) 

data diperoleh nilai Sig = 0,374 > 0,05 dengan nilai t hitung 0,902 < t tabel 2,03452. 

maka Ho diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Koefisien regresi pada 

variabel pendapatan sebesar 0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

Rp1.000 pendapatan akan akan meningkatkan ketersediaan pangan rumahtangga 

(Y) sebesar 0,001 kkal/kapita/hari, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

b. Hasil pengujian pengaruh jumlah tanggungan (X2) terhadap ketersediaan pangan 

(Y) hasil olah data diperoleh nilai Sig = 0,001 < 0,05 dengan t hitung 5.402 > t tabel  

2,03452. maka Ho ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah 

tanggungan berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Koefisien 

regresi pada variabel jumlah tanggungan sebesar 1308,112 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1 orang tanggungan keluarga akan meningkatkan ketersediaan 

pangan rumahtangga (Y) sebesar 1308.112 kkal/kapita/hari, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

c. Hasil pengujian pengaruh jumlah anak sekolah (X3) terhadap ketersediaan pangan 

data diperoleh nilai Sig = 0,123 > 0,05 dengan nilai t hitung 1.584 < t tabel 2,03452. 

maka Ho diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah anak sekolah 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Koefisien 

regresi pada variabel jumlah anak sekolah sebesar -466,911 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan 1 anak sekolah akan mengurangi ketersediaan pangan 

rumahtangga (Y)  sebesar 466.911 kkal/kapita/hari, dengan asumsi variabel lainnya 

tetap. 

d. Hasil pengujian pengaruh usia kepala keluarga (X4) terhadap ketersediaan pangan 

(Y) data diperoleh nilai Sig = 0,929 > 0,05 dengan nilai t hitung 0.090 < t tabel 

2,03452. maka Ho diterima, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel usia kepala 

keluarga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. 

Koefisien regresi pada variabel usia kepala keluarga sebesar 1,418 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan 1 tahun usia kepala keluarga akan meningkatkan 

ketersediaan pangan rumahtangga (Y) sebesar 1.418 kkal/kapita/hari, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. 

e. Hasil pengujian pengaruh luas lahan (X5) terhadap ketersediaan pangan (Y) data 

diperoleh nilai Sig = 0,004 < 0,05 dengan t hitung 3,131 > t tabel  2,03452. maka 

Ho ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Koefisien regresi pada variabel 

luas lahan sebesar 2086,545 menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 Ha luas 

lahan akan meningkatkan ketersediaan pangan sebesar 2086.545 kkal/kapita/hari, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

f. Hasil pengujian pengaruh pengeluaran (X6) terhadap ketersediaan pangan (Y) data 

diperoleh nilai Sig = 0,032 < 0,05 dengan t hitung 2.234 > t tabel  2,03452. maka 

Ho ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa variabel pengeluaran berpengaruh 

secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Koefisien regresi pada variabel 

pengeluaran sebesar -0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Rp1.000 

pengeluaran akan menurunkan ketersediaan pangan sebesar 0.001 kkal/kapita/hari, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap.  
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Apabila dikaji dari sisi parsial, variabel jumlah tanggungan, luas lahan dan 

pengeluaran saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan 

rumahtangga petani. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pzalmine et 

al., 2013) menyatakan bahwa variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketersediaan pangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Hartati & Azmi, 2017) dan (Sudiansyah et al., 2023) juga sejalan dengan hasil 

penelitian dimana mereka menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh secara signifikan 

terhadap ketersediaan pangan.  

Hal ini dapat menjadi rujukan bahwa luas lahan pada usahatani padi perlu 

dipertahankan dengan menjadikan sebagai lahan baku sawah (LBS) untuk menghindari 

kemungkinan lahan tersebut dialih fungsikan menjadi Perkebunan ataupun perumahan. 

Selain itu, pemerintah juga dapat memberikan bantuan ekstensifikasi lahan pertanian 

dengan mengadakan program cetak sawah untuk menambah luasan lahan yang dapat 

digunakan untuk usahatani padi guna meningkatkan ketersediaan pangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap ketersediaan pangan pokok dalam bentuk 

beras di Desa Kali Bening adalah jumlah tanggungan, luas lahan dan pengeluaran. Variabel 

luas lahan dan jumlah tanggungan bepengaruh positif terhadap ketersediaan pangan, sedangkan 

variabel pengeluaran berpengaruh negatif terhadap ketersediaan pangan pokok dalam bentuk 

beras. 

Ketersediaan pangan pada tingkat rumahtangga petani dapat dijaga dengan cara 

menetapkan lahan sawah petani menjadi lahan baku sawah agar tidak dilakukan konversi lahan 

yang dapat mengurangi luasan lahan sawah yang dapat diusahakan oleh petani. 
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